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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Majas Pertentangan dalam 
Lagu Karya Iwan Fals Album Sumbang dan Implikasinya pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA” ini beserta seluruh isinya benar-benar merupakan 
karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan 
cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat 
keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya menanggung risiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya 
apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam 
karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
  
      
























1. Jika ingin hidupmu setiap saat dihiasi dengan rasa bahagia, maka cintailah 
orang tua, karena surga di bawah salah satu telapak kakinya. 
2. Kerja keras, kunci kesuksesan. 
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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan majas pertentangan yang 
terdapat dalam lirik lagu karya Iwan Fals pada album Sumbang, dan 
mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA. 
Metode yang digunaakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan 
metode simak dan catat dengan teknik analis data menggunakan analisis deskriptif, 
serta penyajian data secara informal agar hasil analisis mudah dipahami atau 
penyajian data secara verba agar pembaca mengetahui hasil analisis yang telah 
dikaji.  
Hasil penelitian ini ditemukan  10 data hiperbola, 3 data litoses, 3 data ironi, 3 
data oksimoron, 1 data satire, 2 data klimaks, 2 data sinisme, dan 7 data sarkasme. 
Implikasi hasil penelitian tersebut dapat diajarkan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA yaitu pada semester 2 kelas X dalam pokok bahasan materi teks 
puisi dengan kompetensi dasar menganalisis  unsur pembangun puisi, menganalisis 
kata konkret dalam puisi, menganalisis gaya bahasa  dalam puisi, menganalisis rima,  
tipografi,  tema,  rasa, nada, dan  amanat  dalam puisi. 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberi saran kepada pendidik 
agar dapat menggunakan lagu sebagai media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
kepada peserta didik, karena dengan menggunakan lagu, peserta didik akan lebih 
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The purpose of this study is to describe the contradictory forms contained in 
the song lyrics by Iwan Fals on the Sumbang album, and describe the implications of 
the results of research on Indonesian Language Learning in senior high school. 
The method used in this research is to use a descriptive method with a 
qualitative approach, data collection techniques using the method of referencing and 
note-taking with data analysis techniques using descriptive analysis, as well as 
informal presentation of data so that the results of the analysis are easily understood 
or presentation of data verbally so that the reader knows the results of the analysis 
which has been reviewed. 
The results showed that there were eight types of contradictions in the poetry 
of each song in the discordant album by Iwan Fals where the research data found 10 
hyperbole data, 3 litoses data, 3 irony data, 3 oxymoron data, 1 satire data, 2 climax 
data, 2 data cynicism, and 7 sarcasm data. The results of these studies can be taught 
in Indonesian language learning in senior high school, namely in the second 
semester of class x in the subject matter of poetry text with basic competencies 
analyzing the building elements of poetry, analyzing concrete words in poetry, 
analyzing language styles in poetry, analyzing rhymes, typography, themes, taste, 
tone. 
Based on the results of the study, researchers gave advice to educators to be 
able to use songs as a medium in Indonesian language learning to students, because 
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A. Latar Belakang 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, konvensional, 
dinamis, dan produktif yang digunakan sebagai alat komunikasi dalam 
interaksi sosial. Sebagai bagian dari kebudayaan, bahasa tidak dapat 
dipisahkan dengan masyarakat sebagai penggunanya. Menurut 
Kridalaksana, (2008:18) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 
dipergunakan oleh para anggota masyarakat untuk bekerja sama, interaksi, 
dan mengindentifikasikan diri. Sebagai alat komunikasi lisan, penggunaan 
bahasa dapat dijumpai secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
Begitu juga dengan komunikasi nonlisan dapat ditemui dalam media cetak, 
misalnya surat kabar atau majalah, dan sebagainya. Selain sebagai alat 
komunikasi, bahasa juga dapat digunakan dalam segala ragam bahasa baik 
ragam lisan, tulis, sastra, nonsastra, dan yang lainnya, seperti penggunaan 
bahasa yang digunakan oleh para musisi dalam menciptakan lagu. 
Musik merupakan salah satu bahasa yang disampaikan dengan 
rima dan irama yang berbeda. Musik merupakan satu diantara bahasa yang 
sangat digemari oleh masyarakat kita. Musik dapat didefinisikan sebagai, 
Ilmu atau seni menyusun nada atau suara, diurutkan, dikombinasi, dan 





mempunyai kesatuan dan tiga keseimbangan, nada dan suara yang disusun 
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan, 
(KBBI, 2008:54). Dari kedua definisi itu dapat dilihat bagaimana suatu 
perasaan atau pengalaman jiwa disampaikan dengan kiasan atau bunyi-
bunyian yang indah.  
Gaya bahasa mengandung makna yang bersifat tersirat yang 
terdapat dalam sebuah karya sastra ataupun lagu. Menurut Awe (dalam 
Baharudin 2017:2), lagu merupakan serangkaian kata yang memiliki 
makna yang memungkinkan para pendengarnya dapat merasakan pesan 
dari sebuah lirik lagu yang kemudian akan terbawa dalam imajinasi. 
Berbicara masalah lirik lagu tidak dapat dipisahkan dari bahas kias atau 
gaya bahasa. Penggunaan gaya bahasa dalam lirik banyak digunakan oleh 
penyair atau pencipta lagu. Hal ini dapat menimbulkan kesan indah 
sekaligus banyak makna seperti lagu karya Iwan Fals. 
Majas adalah bahasa yang digunakan oleh penyair untuk 
mengatakan sesuatu dengan cara membandingkannya dengan benda atau 
kata lain, majas itu mengiaskan atau menyamakan sesuatu dengan hal lain. 
Maksudnya, agar gambaran benda yang dibandingkan itu lebih jelas, 
(Koasih, 2008:35). Penyair dengan penguasaan bahasa yang dimiliki, 
kecermatan, dan ketepatan penggunannya dapat menghasilkan puisi biasa 
dan dapat berupa puisi lirik lagu. Untuk menuliskan puisi lirik lagu, 
penyair memilih kata-kata yang tepat dan bermakna kias, sangat dalam, 





Penyair menciptakan puisi menggunakan bahasa yang baku dan indah agar 
dapat diterangkan melalui kata konkrit dan majas atau gaya bahasa. 
Salah satu majas yang akan digunnakan dalam penelitian kali ini 
adalah majas pertentangan. Majas pertentangan adalah majas yang 
mengandung unsur pertentangan antara sesuatu yang akan dinyatakan 
dengan situasi yang sesungguhnya, (Tarigan, 2013:54). Dalam lagu 
tentunya banyak mengandung sesuatu yang bertentangan guna menambah 
kesan bagi pendengar. Iwan Fals merupakan salah satu musisi yang 
kontroversional pada zamannya dengan lagu ciptaannya yang banyak 
mengandung unsur kritik keras terhadap pemerintahan Indonesia pada 
zaman orde baru. 
Dalam penelitian kali ini peneliti mengambil objek penelitian 
majas pertentangan dalam lirik lagu karya Iwan Fals pada album Sumbang 
serta bagaimana implikasiannya terhadap pembelajaran sastra di SMA. 
Peneliti mengimplikasikan hasil penelitian dengan pembelajaran sastra di 
kelas X yaitu pada materi pokok bahasan Teks Puisi semester genap 
dengan Kompetensi Dasar Menulis puisi dengan memperhatikan unsur 
pembangunnya dan salah satu unsur pembangun puisi salah satunya yaitu 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang teruraikan di atas dapat ditemukan 
identifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Penggunaan gaya bahasa dalam lagu karya Iwan Fals pada album 
Sumbang. 
2. Penggunaan bahasa kias atau majas dalam lagu karya Iwan Fals pada 
album Sumbang. 
3. Penggunaan majas pertentangan pada lagu karya Iwan Fals pada album 
Sumbang. 
4. Diksi dalam lagu karya Iwan Fals pada album Sumbang. 
5. Pesan Moral dalam lagu karya Iwan Fals pada album Sumbang. 
6. Implikasi penelitian terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Setelah diuraikan masalah-masalah yang relevan dengan arah 
pembicaraan pada identifikasi masalah di atas. Maka penelitian ini dibatasi 
pada Gaya Bahasa Pertentangan pada sembilan judul lagu karya Iwan Fals 
yang terdapat dalam Album Sumbang dan Implikasinya terhadap 










D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penilitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana majas pertentangan dalam lagu karya Iwan Fals pada 
album Sumbang? 
2. Bagaimana Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan majas pertentangan dalam lagu karya Iwan Fals 
pada album Sumbang 
2. Mendeskripsikan Implikasi hasil penelitian dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan harus memiliki manfaat bagi peneliti 
dan orang lain. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat, 
baik secara teoretis maupun secara praktis. Kedua manfaat tersebut dapat 









1. Manfaat Teoretis 
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih atau referensi bagi perkembangan kajian Stilistika. 
b. Selain itu, penelitian ini juga bisa menjadi contoh dan rujukan bagi 
cabang ilmu lain. 
2. Manfaat Praktis 
Dalam penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang bersifat praktis. Adapun manfaat praktis yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagi Guru 
Sebagai salah satu bahan acuan bahwa penelitian ini bisa dipakai 
untuk memberikan bahan ajar kepada peserta didik atau calon guru, 
khususnya pembelajaran tentang gaya bahasa di SMA. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat memberi pemahaman kepada siswa mengenai 








A. Kajian Teoretis  
1. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa merupakan pengungkapan ide, gagasan, pikiran-
pikiran seorang penulis yang meliputi hierarki kebahasaan yaitu kata 
frasa, frasa, frasa klausa, bahkan wacana untuk menghadapi situasi 
tertentu. Selain itu gaya bahasa juga sebagai pemanfaatan kekayaan 
bahasa, pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu, 
keseleruhan ciri bahasa sekelompok penulis sastra dan cara khas dalam 
menyatakan pikiran dan perasaan baik secara lisan atupun tertulis. 
Gahasa mengandung pengertian cara seoraang pengarang 
menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang 
indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang 
dapat menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca (Aminuddin dalam 
Fatkhu, 2013:72). Jadi, dalam kesusastraan anatara istiah dan gaya 
bahasa tidak dapat dipisahakan, sehingga sering kali istilah gaya 
dimaksud sebagai penggunaan bahasa dalam karya sastra. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa gaya bahasa adalah cara 
penggunaaan susunan kata dalam kalimat yang dapat melampaui batas 
makna kata yang lazim karena cara tersebut dapat mengimbau pancaindra 





pengarang. Gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur, yaitu : 
(1) kejujuran, (2) sopan santun, dan (3) menarik. (Keraf, 2015: 113). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil simpulan  bahwa 
gaya bahasa merupakan bahasa khas yang digunakan pengarang dalam 
menciptakan sebuah karya sastra atau lagu, sehingga karya sastra tersebut 
tidak bersifat monoton. Bahasa yang digunakan pengarang terdapat 
penyimpangan dari bahasa sehari-hari yang digunakan untuk komunikasi, 
seperti banyaknya penggunaan bahasa kiasan atau majas, penyimpangan 
makna, dan penyimpangan susunan kata. 
 
2. Pengertian Majas 
Ada beberapa pengertian tentang majas yang dikemukakan 
oleh para ahli. Menurut Keraf (2010:112-113), majas adalah cara 
pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan 
jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Persoalan majas meliputi 
semua hirarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa, klausa, 
dan kalimat, bahkan mencakup sebuah wacana secara keseluruhan, 
malahan nada yang tersirat dibalik sebuah wacana termasuk pula sebagai 
persoalan gaya bahasa. 
Tarigan (2013:5-6) mengungkapkan bahwa majas adalah 
bahasa indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan 
memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu 





majas tertentu dapat mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu. 
Majas dibagi mmenjadi empat yaitu majas perbandingan, majas 
pertentangan, majas pertautan, majas perulangan. Dari pendapat para ahli 
tersebut, dapat dilihat perbedaan dalam penggunaan istilah dan 
pengkategorian. Keraf menambahkan satu kategori yaitu majas 
perulangan yang dalam majas berdasarkan struktur kalimat. Sedangkan 
Tarigan membagi majas menjadi empat yaitu majas perbandingan, majas 
pertentangan, majas pertautan, dan majas perulangan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa majas adalah cara pengungkapan pikiran melalui bahasa secara 
tersirat atau kias dengan tujuan meningkatkan efek, suasana, dan kesan 
tertentu atau memperindah penuturan. 
 
3. Jenis-jenis Majas 
3.1. Majas Perbandingan 
Majas perbandingan adalah majas yang membandingkan 
sesuatu dengan sesuatu yang lain (Tarigan, 2013:8). Jenis-jenis 










1) Gaya Bahasa Perumpamaan 
Gaya bahasa Perumpamaan adalah perbandingan dua hal 
yang pada hakikatnya berlainan dan yang sengaja kita anggap 
sama. Perbandingan itu secara eksplisit dijelaskan oleh pemakaian 
kata seperti, serupa, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana, dan 
penaka, Tarigan (2013:9). Contoh : “Seperti air dengan minyak”. 
2) Gaya Bahasa Metafora 
Gaya Bahasa Metafora adalah pemakaian kata-kata bukan arti 
yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan 
persamaan atau perbandingan, Tarigan (2013:15). Contoh: “Nani 
jinak-jinak merpati” 
3) Gaya Bahasa Personifikasi 
Gaya Bahasa Personifikasi adalah gaya bahasa kiasan yang 
menggambarkan benda-benda mati atau sesuatu yang tidak 
bernyawa memiliki sifat kemanusiaan, Tarigan (2013:17). Contoh:
 “Pepohonan tersenyum riang”. 
4) Gaya Bahasa Depersonifikasi 
Gaya Bahasa Depersonifikasi adalah gaya bahasa yang 
membedakan manusia dengan benda mati, Tarigan (2013:21). 
Contoh: “Andai kamu menjadi langit, maka dia menjadi tanah” 
5) Gaya Bahasa Alegori 
Gaya Bahasa Alegori adalah cerita yang dikisahkan dalam 





berkesinambungan, tempat atau wadah objek-objek atau gagasan- 
gagasan yang diperlambangkan, Tarigan (2013:24). Contoh:
 “Kancil dengan buaya”. 
6) Gaya Bahasa Antitesis 
Gaya Bahasa Antitesis adalah sejenis gaya bahasa yang 
mengadakan komparasi atau perbandingan antara dua antonim 
yaitu kata-kata yang mengandung semantik yang bertentangan, 
Tarigan (2013:27). Contoh: “Dia bergembira-ria atas kegagalanku 
dalam ujian itu”. 
 
3.2. Majas Pertautan 
Majas pertautan adalah majas yang menautkan atau 
menghubungkan sesuatu hal dengan sesuatu hal yang lain. 
1) Gaya Bahasa Metonimia 
Gaya Bahasa Metonimia adalah gaya bahasa yang memakai 
nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan nama orang lain, 
barang, atau hal, sebagai penggantinya, Tarigan (2013:122). 










2) Gaya Bahasa Sinekdoke 
Gaya Bahasa Sinekdoke adalah gaya bahasa yang 
menyebutkan nama bagian sebagai pengganti nama 
keseluruhaannya atau sebaliknya, Tarigan (2013:124). Contoh: 
“Setiap tahun semakin banyak mulut yang harus diberi makan di 
Tanah Air kita ini”. 
3) Gaya Bahasa Alusi 
Gaya Bahasa Alusi adalah gaya bahasa yang menunjuk 
secara tidak langsung ke suatu peristiwa atau tokoh berdasarkan 
praanggapan adanya pengetahuan yang dimiliki oleh pengarang 
dan pembaca serta adanya kemampuan para pembaca untuk 
menagkap pengacuan itu, Tarigan (2013:126). Contoh: “Dapatkah 
kamu bayangkan perjuangan KAMI dan KAPPI pada tahun 1966 
menetang rezim Orde Lama dan menegakkan keadilan di tanah air 
kita ini?” 
4) Gaya Bahasa Eufemisme 
Gaya Bahasa Eufemisme adalah gaya bahasa yang 
mengandung nama seseorang yang begitu sering dihubungkan 
dengan sifat tertentu sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan 
sifat itu, Tarigan (2013:128). Contoh: “tunaaksara pengganti buta 







5) Gaya Bahasa Eponim 
Gaya Bahasa Eponim adalah gaya bahasa yang mengandung 
nama seseorang yang begitu sering dihubungkan dengan sifat 
tertentu sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan sifat itu, 
Tarigan (2013:130). Contoh: “Hercules menyatakan kekuatan 
Dewi Sri menyatakan kesuburan”. 
6) Gaya Bahasa Elipsis 
Gaya Bahasa Elipsis adalah gaya bahasa yang di dalamnya 
dilaksanakan penanggalan atau penghilangan salah satu atau 
beberapa unsur penting dalam konstruksi sintaksis yang lengkap, 
Tarigan (2013:138). Contoh:  “Mereka ke Jakarta minggu lalu. 
(penghilangan predikat: pergi, berangkat)”. 
 
3.3. Majas Perulangan 
Majas perulangan adalah majas yang mengandung unsur 
perulangan bunyi, kata, suku kata, atau bagian kalimat untuk 
memberikan tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. 
1) Gaya Bahasa Aliterasi 
Gaya Bahasa Aliterasi adalah sejenis gaya bahasa repetisi 
yang berwujud perulangan konsonan yang sama, Tarigan 







2) Gaya Bahasa Asonansi 
Gaya Bahasa Asonansi adalah semacam gaya bahasa repetisi 
yang berwujud perulangan bunyi vokal yang sama, Tarigan 
(2013:182). Contoh: “Muka muda mudah muram” 
3) Gaya Bahasa Antanaklasis 
Gaya Bahasa Antanaklasis adalah sejenis gaya bahasa repetisi 
yang berwujud perulangan kata yang sama bunyi dengan makna 
yang berbeda, Tarigan (2013:185). Contoh: “Buah bajunya terlepas 
membuat buah dadanya hampir-hampir kelihatan”. 
4) Gaya Bahasa Kiasmus 
Gaya Bahasa Kiasmus adalah gaya bahasa yang berisikan 
perulangan dan sekaligus merupakan inversi antara dua kata dalam 
satu kalimat, Tarigan (2013:187). Contoh: “Yang kaya merasa 
dirinya miskin, sedangkan yang miskin justru merasa dirinya kaya” 
5) Gaya Bahasa Epizeukis 
Gaya Bahasa Epizeukis adalah semacam gaya bahasa repetisi 
yang berupa perulangan langsung atas kata yang dipentingkan 
beberapa kali berturut-turut, Tarigan (2013:188). Contoh: “Anak-
anakku semua, kalian memang harus rajin belajar, ya rajin belajar, 








6) Gaya Bahasa Anafora 
Gaya Bahasa Anafora adalah gaya bahasa repetisi yang 
berupa perulangan kata pertama pada setiap baris atau setiap 
kalimat, Tarigan (2013:192). Contoh: “Lupakah engkau bahwa 
mereka yang membesarkan dan mengasuhmu? Lupakah engkau 
bahwa keluarga itulah yang menyekolahkanmu sampai ke 
Perguruan Tinggi? Lupakah engkau bahwa mereka pula yang 
mengawinkanmu dengan istrimu? Lupakah engkau akan segala 
budi baik mereka kepadamu?” 
 
3.4. Majas Pertentangan 
Majas pertentangan adalah majas yang mengandung unsur 
pertentangan antara sesuatu yang akan dinyatakan dengan situasi 
yang sesungguhnya. Menurut Tarigan (2013:54), macam-macam 
majas pertentangan yaitu hiperbola, litoses, ironi, oksimoron, 
silepsis, satire, paradoks, klimaks atau anabasis, antiklimaks, 
apostrof, hipalase, sinisme, sarkasme. 
1) Hiperbola 
Secara umum hiperbola adalah gaya bahasa yang menyatakan 
sesuatu dengan cara melebih-lebihkan sehingg membuatnya terlihat 
lebih besar dari keadaan yang sebenarnya. Menurut Keraf (2004: 
135) berpendapat bahwa hiperbola yaitu semacam gaya bahasa yang 





besarkan suatu hal. Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan 
yang berlebihan dari kenyataan. Gaya bahasa hiperbola memiliki ciri 
khusus yang tidak terdapat pada gaya bahasa lainnya yaitu gaya 
bahasa ini berusaha melebih-lebihkan sesuatu sehingga hal yang 
disampaikan terlihat lebih besar dari kenyataannya. Gaya bahasa 
hiperbola menggunakan kata-kata yang dramatis dalam 
penyampaiannya. Sesuatu yang disampaikan dengan gaya bahasa 
hiperbola cenderung tidak masuk akal, gaya bahasa hiperbola 
memiliki daya pengaruh yang cukup kuat terhadap orang yang 
mendengar atau membacanya.  
Menurut Ratna (2013:441) secara garis besar hiperbola masuk 
dalam kelompok gaya bahasa perbandingan. Gaya bahasa hiperbola 
adalah gaya bahasa yang berupa pernyataan yang sengaja dibesar-
besarkan dan dibuat berlebihan, sehingga pernyataan tersebut dirasa 
tidak masuk akal. 
Gaya Bahasa Hiperbola adalah sejenis gaya bahasa yang 
mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan jumlahnya, 
ukurannya atau sifatnya dengan maksud memberi penekanan pada 
suatu pernyataan atau situasi untuk memperhebat, meningkatkan 
kesan dan pengaruhnya, Tarigan (2013:55). 





Majas tersebut tampak majas hiperbola pada kata ‘hancur 
hatiku’ kecewa. Maksud digunakan kata tersebut untuk 
menyampaikan perasaan terhadap orang lain karena telah 
dikecewakan. Maka secara hiperbola dinyatakan dengan ‘hancur 
hatiku’ kecewa. 
2) Gaya Bahasa Litotes 
Secara umum kata litoses berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti kesederhanaan. Berbeda dengan hiperbola, majas ini 
digunakan untuk melemahkan ungkapan pikiran, jadi untuk 
menampilkan gagasan tentang sesuatu yang kuat atau besar dengan 
ungkapan yang lemah. Contoh : “Silakan singgah di gubuk saya” 
Sebenarnya, yang dikemukakan dengan kata gubuk itu, 
mungkin saja rumah yang besar dan mewah, tetapi si pengujar ingin 
menampilkan kesan kecil, sehingga menggunakan kata “gubuk”. 
Gaya bahasa ini tidak pernah digunakan untuk reklame karena 
apabila reklame menggunakan jenis gaya bahasa ini otomatis 
konsumen tidak akan tertarik untuk membeli produk yang 
ditawarkan ataupun sesuatu yang di promosikan oleh reklame 
tersebut. 
Litoses adalah gaya bahasa yang pengungkapkannya 
menyatakan  sesuatu yang positif dengan bentuk yang bertentangan, 
(Tarigan, 1985:58). Litoses adalah kebalikan dari hiperbola, 





dikecil-kecilkan, dikurangi dari kenyataan sebenarnya. Menurut 
Tarigan (2013:58) gaya bahasa litotes adalah gaya bahasa yang 
mengandung pernyataan yang dikecil-kecilkan, dikurangi dari 
kenyataan yang sebenarnya, misalnya untuk merendahkan diri. 
Contoh: “Anak itu sama sekali tidak bodoh. Hasil usahanya tidaklah 
mengecewakan”. “saya harap kawan-kawan dapat menikmati 
makanan istriku yang ala kadarnya ini (Nurgiyantoro, 2018:403). 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bagas, (2007:1) yang 
menyatakan bahwa litoses dapat diartikan sebagai ungkapan berupa 
mengecilkan fakta dengan tujuan merendahkan diri. 
3) Gaya Bahasa Ironi 
Aminudin (1995:246) menyatakan bahwa ironi merupakan 
gaya bahasa yang mengandung pernyataan tersembunyi, 
mengandung pernyataan lain secara eksplisit. Gaya Bahasa Ironi 
adalah gaya bahasa yang menyatakan makna yang bertentangan 
dengan maksud berolok-olok, Tarigan (2013:61). Dalam ironi, 
pengujar menyampaikan sesuatu yang sebaliknya dari apa yang ingin 
dikatakannya, jadi di sini terdapat satu penanda dengan dua 
kemungkinan petanda. Ironi mengandung antonimi atau oposisi 
antara kedua tataran isi. Ironi juga mengandung kesenjangan yang 
cukup kuat antara makna harfiah dan makna kiasan. Maka di dalam 
ironi terdapat keharusan yang sering bertumpu pada makna inversi 





menjadi ciri ironi. Apabila dilihat dari wilayah maknanya, ironi tidak 
banyak berbeda dengan majas pertentangan lainnya. Namun dalam 
ironi salah satu bentuk (penanda) tidak hadir, jadi bersifat implisit. 
Perlu diingat bahwa pemahaman ironi sangat tergantung dari konteks 
(bahkan beberapa ahli bahasa membedakan ironi dari majas lainnya, 
karena hal tersebut). Apabila konteks tidak mendukung ironi, maka 
ujaran yang mengandung ejekan dapat menjadi pujian.  
Contoh : “Wah, pemerintah sekarang memang sukses ya dalam 
menaikkan harga-harga!”.  
Di sini, tampak ada dua petanda. Leksem sukses biasanya 
mengandung komponen makna positif, tetapi kadang-kadang juga 
dapat mempunyai makna negatif apabila konteks mendukungnya. 
Pada ujaran pertama, leksem sukses masih mengandung 
kemungkinan bermakna positif (sebagaimana lazimnya), namun 
pada ujaran selanjutnya leksem itu diikuti frasa “menaikkan harga-
harga” yang secara konotatif mempunyai makna negatif. Oposisi 
makna ini menunjukkan adanya ironi. Di sini, konteks bersifat 
tekstual, sehingga tidak mungkin ada makna pujian. Berkat 
konteksnya, ujaran yang mengandung gagasan positif, dapat 
menyembunyikan makna yang negatif. Berikut ini dikemukakan 
bagan wilayah makna ironi: Sebenarnya, hampir semua majas 
memerlukan konteks, baik tekstual maupun situasional. Meskipun 





mengujarkan sesuatu dengan ironis selalu kurang lebih ditujukan 
pada sasaran bulan-bulanan. Dikatakan bahwa ironi sering kali 
digunakan untuk mengolok olok. Menyampaikan sesuatu dengan 
ironis adalah menggunakan kosakata yang seakan meninggikan nilai 
padahal merendahkannya. Selain perubahan petanda, dalam ironi 
juga ada perubahan acuan. 
4) Gaya Bahasa Oksimoron 
Oksimoron (okys = tajam, moras = gila, tolol) adalah suatu 
acuan yang berusaha menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek 
yang bertentangan. Dapat dikatakan bahwa oksimoron adalah gaya 
bahasa yang mengandung pertentangan dengan mempergunakan 
kata-kata yang berlawanan dalam frase yang sama dan sebab itu 
sifatnya lebih padat dan tajam dari paradoks (Keraf, 1984:136). 
Contoh: “Dengan membisu seribu kata, mereka sebenarnya 
berteriak-teriak agar diperlakukan adil”. Artinya untuk menjadi 
manis seseorang harus menjadi kasar. 
Oksimoron adalah suatu acuan yang berusaha untuk 
menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek yang bertentangan, 
namun sifatnya lebih padat dan tajam dari paradoks. Menurut 
Tarigan (2013:63) gaya bahasa oksimoron adalah gaya bahasa yang 
mengandung pertentangan dengan menggunakan kata-kata yang 
berlawanan dalam frase yang sama. Contoh: “Olahraga mendaki 





5) Gaya Bahasa Silepsis dan zeugma 
Silepsis dan zeugma adalah gaya di mana orang 
mempergunakan dua konstruksi rapatan dengan menghubungkan 
sebuah kata dengan dua kata lain yang sebenarnya hanya salah satu 
yang mempunyai hubungan dengan kata pertama. Dalam silepsis, 
konstruksi yang dipergunakan itu secara gramatikal benar, tetapi 
secara semantik tidak benar. Misalnya: Ia sudah kehilangan topi dan 
semangatnya. Dalam zeugma, yang dipakai untuk membawahi kedua 
kata berikutnya, sebenarnya hanya cocok untuk salah satu kata itu 
(baik secara logis maupun secara gramatikal) (Keraf, 2006:130). 
Misalnya : Ia menundukkan kepala dan badannya untuk memberi 
hormat kepada kami (Keraf, 2006:135). Gaya Bahasa Silepsis adalah 
gaya bahasa yang mengandung konstruksi gramatikal yang benar, 
tetapi secara semantik tidak benar, Tarigan (2013:68).  
6) Gaya Bahasa Satire 
Istilah satire berasal dari bahasa latin satira atau satura yang 
memiliki arti campuran makanan, Prasetyo (2011:42). Sehingga 
satire memiliki pengertian suatu ungkapan yang harus ditafsirkan 
lain dari makna permukaannya. Tarigan (2013:69) gaya bahasa 
Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. 
Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. 
Bentuk ini tidak harus bersifat ironis. Satire mengandung kritik 





satire merupakan gaya bahasa yang berbentuk ungkapan dengan 
maksud menertawakan atau menolak sesuatu. Sementara itu Nurdin, 
Mulyani, Mumu (2002:29) berpendapat bahwa satire adalah gaya 
bahasa yang berben tuk penolakan dan mengandung kritikan 
bertujuan agar sesuatu yang salah itu dicari kebenarannya. Tujuan 
satire adalah memberi kritik agar diadakan perbaikan secara etis 
maupun estetis. Contoh : “Jangan pernah berpikir kau adalah dewa, 
menghadapi masalah seperti ini pun kau sudah kewalahan” (Keraf, 
2009:144). 
7)  Gaya Bahasa Paradoks 
Gaya Bahasa Paradoks adalah gaya bahasa yang mengandung 
pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada, Tarigan 
(2013:77). Menurut (Keraf, 2009:136) paradoks adalah semacam 
gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang nyata dengan 
fakta-fakta yang ada. Paradoks dapat juga berarti semua hal yang 
menarik perhatian karena kebenarannya. Hadi (2008: 2) juga 
berpendapat paradoks dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa paradoks adalah 
gaya bahasa yang kata-katanya mengandung pertentangan dengan 
fakta yang ada, contoh: musuh sering merupakan kawan yang akrab. 






8) Gaya Bahasa Klimaks atau Anabasis 
Gaya Bahasa Klimaks atau anabasis adalah gaya bahasa yang 
terbentuk dari beberapa gagasan yang berturut-turut semakin 
meningkat kepentingannya, Tarigan (2013:78). Mennurut pendapat 
Keraf (2009:124) gaya bahasa klimaks adalah semacam gaya bahasa 
yang mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali semakin 
meningkat kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya. Jadi 
dapat dijelaskan klimaks adalah pemaparan pikiran atau hal berturut-
turut dari sederhana dan kurang penting meningkat kepada hal atau 
gagasan yang penting atau kompleks, contoh: “generasi muda dapat 
mentediakan, mencurahkan, mengorbankan seluruh jiwa raganya 
kepada bangsa”. Semenatar itu Nurgiyantoro (2010:303) menyatakan 
bahwa gaya bahasa klimaks adalah gaya bahasa yang urutan 
penyampaiannya menunjukkan semakin meningkatnya kadar 
pentingnya gagasan itu. Contoh: “Setiap guru yang berdiri di depan 
kelas harus mengetahui, memahami, serta menguasai bahan yang 
diajarkan”. 
9) Gaya Bahasa Antiklimaks 
Gaya Bahasa Antiklimaks adalah gaya bahasa yang berisi 
gagasan-gagasan yang berturut-turut semakin berkurang 
kepentingannya, Tarigan (2013:80). Menurut pendapat Keraf (2004: 
124) antiklimaks adalah gaya bahasa yang gagasan-gagasannya 





penting. Hadi (2008:2) berpendapat antiklimaks juga dapat diartikan 
sebagai gaya bahasa kebalikan dari klimaks. Nurgiyantoro 
(2010:303) berpendapat bahwa gaya bahasa antiklimaks adalah gaya 
bahasa yang urutan penyampaiannya menunjukkan semakin 
mengendurnya kadar pentingnya gagasan itu. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa antiklimaks adalah gaya 
bahasa yang susunan ungkapannya disusun makin lama makin 
menurun, contoh: bukan hanya Kepala Sekolah dan Guru yang 
mengumpulkan dana untuk korban kerusuhan, para murid ikut 
menyumbang semampu mereka.    
10) Gaya Bahasa Apostrof 
Gaya Bahasa Apostrof adalah gaya bahasa yang berupa 
pengalihan amanat dari yang hadir kepada yang tidak hadir, Tarigan 
(2013:83). Menurut pendapat Keraf (2009:131) apostrof adalah 
semacam gaya yang berbentuk pengalihan amanat dari para hadirin 
kepada sesuatu yang tidak hadir. Cara ini biasanya dilakukan oleh 
orator klasik. Dalam pidato yang disampaikan kepada suatu massa, si 
orator secara tiba-tiba mengarahkan pembicaraan langsung kepada 
sesuatu yang tidak hadir: kepada mereka yang sudah meninggal, atau 
kepada barang atau objek khayalan atau sesuatu yang abstrak, 
sehingga tampaknya ia tidak berbicara kepada hadirin. Misalnya : 
Hai kamu dewa-dewa yang berada di surga, datanglah dan 





11) Gaya Bahasa Hipalase 
Gaya Bahasa Hipalase adalah gaya bahasa yang merupakan 
kebalikan dari suatu hubungan alamiah antara dua komponen 
gagasan, Tarigan (2013:89). Menurut pendapat Keraf (2009: 142) 
hipalase adalah semacam gaya bahasa yang mempergunakan sebuah 
kata tertentu untuk menerangkan sebuah kata yag seharusnya 
dikenakan pada sebuah kata yang lain. Maksud pendapat di atas 
adalah hipalase merupakan gaya bahasa yang menerangkan sebuah 
kata tetapi sebenarnya kata tersebut untuk menjelaskan kata yang 
lain., contoh: dia berenang di atas ombak yang gelisah. (bukan 
ombak yang gelisah, tetapi manusianya). 
12) Gaya Bahasa Sinisme 
Gaya Bahasa Sinisme adalah gaya bahasa yang berupa sindiran 
yang berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan terhadap 
keikhlasan dan ketulusan hati, Tarigan (2013:91). Menurut pendapat 
Keraf (2009:143) berpendapat bahwa sinisme adalah gaya bahasa 
sebagai suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung 
ejekan terhadap keikglasan dan ketulusan hati. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa sinisme adalah gaya bahasa yang bertujuan 
menyindir sesuatu secara kasar,  contoh: tak usah kuperdengarkan 







13) Gaya Bahasa Sarkasme 
Gaya Bahasa Sarkasme adalah gaya bahasa yang mengandung 
olok-olok atau sindiran pedas dan menyakiti hati, Tarigan (2013:92). 
Menurut pendapat Keraf (2004: 143) sarkasme adalah suatu acuan 
yang lebih kasar dari ironi yang mengandung kepahitan dan celaan 
yang getir. Jadi yang dimaksud dengan sarkasme adalah gaya bahasa 
penyindiran dengan menggunakan kiata-kata yang kasar dan keras, 
contoh: “Mulutmu berbisa bagai ular kobra”.  
Sarkasme adalah gaya bahasa yang berupa sindiran kasar. gaya 
bahasa sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar 
mengandung olok-olok atau sindiran pedas dan menyakiti hati. 
Sarkasme dapat saja bersifat ironis dapat juga tidak tetapi yang jelas 
adalah bahwa gaya bahasa ini selalu akan menyakiti hati dan kurang 
enak didengar. Menurut Agni (2009:111) sarkame adalah sindiran 
secara langsung dan cenderung kasar. Intensitas menyindir itu ada 
tingkatanya, jika sindiran itu rendah tingkatanya, gaya yang dipakai 
adalah ironi, sedang sindiran yang tajam biasanya memakai gaya 
sarkasme, jadi sarkasme merupakan ungkapan untuk menyindir, 









4. Lirik Lagu Iwan Fals Album Sumbang 
Lirik lagu menurut Semi (1993:106) adalah puisi yang 
pendek yang mengekspresikan emosi. Lirik itu berisi curahan perasaan 
pribadi, yang merupakan susunan sebuah nyanyian. Dalam 
menggunakan lirik seseorang penyair atau pencipta lagu itu harus 
benar-benar pandai mengolah kata. Kata lagu mempunyai arti ragam 
suara yang berirama. Lagu merupakan hasil karya seni yang dinikmati 
melalui indera pendengaran yang dapat menghasilkan suatu emosi.  
Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal 
yang sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam 
mengekspresikan pengalamannya, penyair atau pencipta lagu 
melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya 
tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya. Permainan bahasa ini 
dapat berupa permainan vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan 
makna kata dan diperkuat dengan penggunaan melodi dan notasi 
musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar 
semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya 
Maksudnya bahasa yang digunakan harus dibedakan dengan bahasa 
sehari-hari atau bahkan bahasa ilmiah dan bahasa yang digunakan 
penuh ambiguitas dan memiliki segi ekspresif yang justru dihindari 
oleh ragam bahasa ilmiah dan bahasa sehari-hari, Awe (2003:51). 





sastra cenderung untuk mempengaruhi, membujuk dan pada akhirnya 
mengubah sikap pembaca, Wellek & Warren (1989:14-15). 
Dalam album Sumbang karya Iwan Fals berjumlah sembilan 
lagu diantaranya yang terpopuler yaitu lagu sumbang. Sumbang 
dijadikan sebagai titel album Iwan Fals tersebut yang diluncurkan pada 
tahun 1983. Lirik lagu  memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata 
dan kalimat yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan 
gambaran imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula 
menciptakan makna-makna yang beragam. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian kali ini, peneliti memiliki acuan dengan 
penelitian yang relevan agar bisa menghasilkan penelitian yang lebih baik 
lagi. Penelitian tentang gaya bahasa telah banyak diteliti oleh peneliti 
terdahulu baik berupa skripsi, karya ilmiah, artikel, dan jurnal (nasional 
dan internasional). Berikut ini adalah beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan peneliti terdahulu yang berupa jurnal nasional dan internasional. 
Penelitian relevan yang pertama karya Ngasiyati (2009) dalam 
jurnalnya yang berjudul Gaya Bahasa Dalam Novel Dom Semurup Ing 
Banyu Karya Suparto Brata. Hasil penelitian tersebut memamparkan 
tentang gaya bahasa yang mencakup leksikal (diksi), gramatikal, bahasa 
figuratif., serta konteks dan kohesi dengan teori Leech dan Short dan 





bahasa secara detail, namun kelemehannya adalah tidak mengungkapkan 
fungsi dan tujuan dari penggunaan gaya bahasa yang terdapat pada novel.. 
Persamaan peneletian ini adalah sama-sama menggunakan objek kajian 
gaya bahasa. Perbedaan yang kedua pada subjek yaitu penelitian ini 
menggunakan subjek lagu sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 
subjek novel. 
Penelitian relevan yang kedua karya Avriana (2012), yang berjudul 
Analisis Gaya Bahasa dalam Novel Teratak Karya Evi Idawati. Penelitian 
tersebut membahas tentang a) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat 
yang meliputi: repitisi, anafora, mesodiposis, antithesis, b) gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna yang meliputi retoris, litotes, c) 
gaya bahasa kiasan yang meliputi: simile atau persamaan, metafora, 
ironi,personifikasi, sinentensia. Dan gaya bahasa yang paling dominan 
dipakai dalam novel Teratak karya Evi Idawati adalah repitisi. Kelebihan 
penelitian ini adalah mengupas baik gaya bahasanya, namun  
kelemehannya adalah tidak menjelaskan maksud dan fungsi dari gaya 
bahasa yang digunakan pengarang dalam novel tersebut dan hanya fokus 
pada gaya bahasa yang dominan. Persamaan peneletian ini adalah sama-
sama menggunakan objek kajian gaya bahasa, perbedaannya pada fokus 
penelitian ini menggunakan gaya bahasa pertentangan sedangkan 
penelitian sebelumnya menggunakan gaya bahasa kiasan. Perbedaan yang 
kedua pada subjek yaitu penelitian ini menggunakan subjek lagu 





Penelitian relevan yang ketiga karya Permatasari, Winaya, dan 
Rahayuni (2016), dalam jurnal nasional yang berjudul Analisis Bahasa 
Figuratif dalam Lirik-Lirik Lagu In Rainbows karya Radiohead. Fokus 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi bahasa 
kiasan yang digunakan dalam lirik-lirik lagu, serta untuk mengetahui tema 
yang disampaikan dalam lirik lagu. Data diambil dari album In Rainbows 
karya Radiohead. Tiga lagu yang dipilih adalah “Nude”, “All I Need”, dan 
“Videotape”. Data dalam tulisan ini diperoleh melalui penelitian 
kepustakaan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada empat jenis 
bahasa kiasan yang ditemukan dalam lirik-lirik lagu tersebut, yaitu 
metafora, hiperbola, paradoks, dan metonimi. Persamaan peneletian ini 
adalah sama-sama menggunakan subjek penelitian lagu dan objek kajian 
gaya bahasa, perbedaannya pada fokus penelitian ini menggunakan gaya 
bahasa pertentangan sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan gaya 
bahasa kiasan.  
Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan bahasa kiasan adalah 
penelitian karya Hayani (2016) dalam jurnal internasional yang berjudul 
Figurative Language On Maya Angelou Selected Poetries. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis bahasa figuratif pada lima puis terpilih 
dari Maya Angelou. Fokus penelitian ini adalah figurative language. Hasil 
penelitiannya menunjukkan ada 40 kalimat berisi bahasa figuratif dalam 
lima puisi yang dipilih dari Maya Angelou. Persamaan peneletian ini 





pada fokus penelitian ini menggunakan gaya bahasa pertentangan 
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan gaya bahasa kiasan. 
Perbedaan yang kedua pada subjek yaitu penelitian ini menggunakan 
subjek lagu sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan subjek puisi. 
Penelitian selanjutnya karya Anindita, Satoto, dan Sumarlam 
(2017) dalam jurnal internasional berjudul Diction in Poetry Anthologi  
Surat Kopi by Joko Pinurbo as A Poetry Writing Teaching Material. Hasil 
penelitian ini menunjukkan diksi Joko Pinurbo dalam sepuluh puisi 
bertema Surat Kopi menggunakan pendekatan gaya, Pendekatan gaya 
dipilih karena gaya bahasa adalah salah satunya disiplin linguistik yang 
mempelajari keunikan atau isiosinkrasi penggunaan bahasa dalam karya 
sastra, terutama puisi. Dengan demikian, puisi dari Joko Pinurbo ini dapat 
digunakan sebagai bahan pengajaran sastra Indonesia untuk siswa. 
Persamaan peneletian ini adalah sama-sama menggunakan objek kajian 
gaya bahasa, perbedaannya pada fokus penelitian ini menggunakan gaya 
bahasa pertentangan sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan gaya 
bahasa kiasan. Perbedaan yang kedua pada subjek yaitu penelitian ini 
menggunakan subjek lagu sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 
subjek kumpulan puisi. Perbedaan selanjutnya pada metode penelitian, 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
stilistika, dengan cara menganalisis sistem linguistik karya sastra dan 
dilanjutkan dengan menginterpretasi ciri-cirinya, dilihat dari tujuan estetis 
karya sastra sebagai keseluruhan makna. Pendekatan tersebut digunakan 
untuk mengkaji penggunaan gaya bahasa/majas pertentangan dalam lirik lagu 
kaeya Iwan Fals album Sumbang. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 
menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir 
2011:54). Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Pada 
penelitian yang penulis lakukan, objek kajian berupa teks sastra. Teks sastra 




















Bagan 3.1. Desain Penelitian 
 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang akan disajikan sebagai 
berikut:   
1. Tahap persiapan  
  Tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah membuat proposal 
penelitian sebagai garis besar penyusunan skripsi. Pada tahap ini 
peneliti merumuskan masalah, studi masalah, memilih pendekatan, 
menentukan data serta sumber data. 
2. Tahap pengumpulan data 
 Setelah proposal dibuat, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data 
yang berupa majas atau gaya bahasa dalam lirik lagu karya Iwan Fals 
pada album “Sumbang”. 
Pengumpulan data berupa majas pertentangan pada lagu karya Iwan Fals 
Album Sumbang 
 
Pengelompokan data  berupa majas 
pertentangan 
Pengimplikasian terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA 







 Data yang telah terkumpul kemudian dipilih berdasarkan majas-
majas pertentangan,  data itulah yang nantinya akan dianalisis pada 
penelitian ini. Prosedur terakhir yang dilakukan peneliti yaitu menarik 
simpulan beberapa banyak jumlah majas pertentangan. Simpulan juga 
diverifikasi atau diperiksa kebenarannya selama penelitian berlangsung.  
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian sumber data sangat penting untuk diketahui oleh 
penulis. Sumber data penelitian adalah subjek dari tempat data diperoleh. 
Sumber data dari penelitian ini adalah lirik, bait lagu Iwan Fals dalam album 
“Sumbang” berjumlah sepuluh lagu. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data merupakan data yang akan diteliti. Data dalam penelitian ini 
berupa bait yang terdapat dalam syair lagu Iwan Fals pada album ”Sumbang”. 











E. Identifikasi Data 
Identifikasi data merupakan suatu cara dalam mengenali data. Identifikasi 
data dalam penelitian ini yaitu dengan mendengarkan dan memperhatikan 
setiap lirik lagu Iwan Fals dalam album “Sumbang” kemudian memilah lirik 
yang mengandung majas pertentangan. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode simak dan catat. Untuk memperoleh data-data 
yang ada pada lirik lagu Iwan Fals dalam album Sumbang. Penulis 
mendengarkan secara intensif, selanjutnya teknik mencatat, yaitu penulis 
mencatat data-data yang ditemukan pada lirik-lirik lagu dalam album 
“Sumbang” ciptaan Iwan Fals yang mengandung majas pertentangan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analsis deskriptif, 
yaitu menganalisis hubungannya secara logis dan sistematis. Dengan teknik 
ini akan diperoleh deskripsi tentang teks lagu-lagu Iwan Fals dalam album 
“Sumbang” yang dihubungkan dengan kajian stilistika yaitu tentang gaya 
bahasa. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi data untuk memberi 






Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membaca lirik lagu dengan seksama. 
2. Mencatat lirik lagu yang mengandung majas pertentangan. 
3. Menganalisis data yang menunjukkan aspek stilistika gaya bahasa atau 
majas pertentangan yang terkandung dalam lirik lagu Iwan Fals. 
4. Menyusun dan mendeskripsikan hasil analisis. 
5. Membuat simpulan hasil analisis. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Agar hasil penelitian ini dapat dibaca dan dipahami orang lain diperlukan 
penyajian hasil analisis data. Menyaikan hasil temuan penelitian terhadap dua 
metode formal dan metode informal. Metode informal yaitu mendeskripsikan 
hasil analisis yang mudah dipahami atau penyajian data secara verba agar 
pembaca mengetahui hasil analisis yang telah dikaji. Sudaryanto, (1993:23). 
Majas pertentangan dalam lirik lagu diungkapkan apa adanya berdasarkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian Majas Pertentangan pada Lirik Lagu Karya Iwan 
Fals dalam Album Sumbang  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Lirik Lagu 
Karya Iwan Fals dalam album Sumbang  dapat ditemukan beberapa 
penggunaan majas pertentangan yang digunakan penyair dalam menciptakan 
lagu. Fokus penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah 
ditemukan. Oleh karena itu, citraan yang dibahas lebih difokuskan pada majas 
pertentangan yang terdapat dalam Lirik Lagu Karya Iwan Fals album 
Sumbang  dan bagaimana implikasinya terhadap Pembelajaran Sastra 
Indonesia di Sekolah. Kedua fokus analisis penelitian tersebut disajikan 
dalam bentuk data untuk mempermudah analisis. 
Hasil penelitian dideskripsikan dalam bentuk data yang disesuaikan 
dengan rumusan masalah dan tujuan penellitian. Penjabaran dalam 
pembahasan akan dilakukan berdasarkan hasil penelitian tersebut. 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan secara deskriptif. 
Adapun hasil penelitian majas pertentangan dalam album sumbang 
dipaparkan melalui beberapa macam majas pertentangan yaitu, hiperbola, 
litoses, ironi, oksimoron, silepsis, satire, paradoks, klimaks, antiklimaks, 






B. Analisis Lirik Lagu Karya Iwan Fals dalam Album Sumbang  
Berikut ini data hasil analisis majas pertentangan dalam lirik lagu 
karya Iwan Fals pada album Sumbang. 
1. Hiperbola 
Hiperbola yaitu semacam gaya bahasa yang mengandung suatu 
pernyataan yang berlebihan dengan membesar-besarkan suatu hal. 
hiperbola memiliki ciri khusus yang tidak terdapat pada gaya bahasa 
lainnya yaitu gaya bahasa ini berusaha melebih-lebihkan sesuatu 
sehingga hal yang disampaikan terlihat lebih besar dari kenyataannya. 
Berikut ini data hasil analisis lagu Iwan Fals yang mengandung salah satu 
macam majas pertentangan yaitu hiperbola. 
Data (1) 
Begitu halus tutur katamu 
Seolah lagu termerdu 
(Judul lagu: Semoga Kau Tak Tuli Tuhan) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas mengandung bentuk majas hiperbola 
karena pada kalimat di baris pertama penyair mengungkapkan ‘begitu 
halus tutur katamu’ kemudian dilanjutkan dengan ‘seolah lagu termerdu’ 
artinya tutur kata yang halus diibaratkan oleh penyair seolah-olah lagu 
paling merdu dalam hal tersebut majas hiperbola terdapat pada kata 
‘halus’ dan ‘termerdu’ karena kata tersebut melebih-lebihkan sesuatu 
yaitu kata ‘tutur kata’. Penggunaan hiperbola dalam kutipan lirik lagu 
tersebut digunakan oleh penyair untuk menambah kesan dan daya 






Dengarlah nyanyi mereka kawan 
Melengking nyaring menembus awan 
(Judul lagu: Siang Pelataran SD Sebuah Kampung) 
  
Pada kutipan lirik lagu di atas mengandung bentuk majas hiperbola 
karena pada kalimat di baris pertama penyair mengungkapkan ‘dengarlah 
nyanyi mereka kawan’ kemudian dilanjutkan dengan baris kedua 
‘melengking nyaring menembus awan’ jika diartikan kedua baris tersebut 
yaitu sebuah nyanyian yang melengking hingga mampu menembus awan, 
dalam hal tersebut tentu sangat tidak masuk akal dan terkesan sangat 
berlebihan. Jadi fungsi kalimat ‘melengking menembus awan’ digunakan 
penyair untuk melebih-lebihkan sebuah nyanyian. Penggunaan majas 
hiperbola dalam lagu tersebut digunakan oleh penyair untuk menambah 
kesan dan daya pengaruh bagi pendengarnya. 
 
Data (3)  
Tuan tolonglah tuan, perang dihentikan, lihatlah ditanah yang basah 
Air mata bercampur darah 
(Judul lagu: Puing II) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas mengandung bentuk majas hiperbola 
yaitu terletak pada kalimat baris ketiga ‘air mata bercampur darah’ dalam 
hal tersebut kata ‘darah’ merupakan kata yang menyebabkan kalimat 
tersebut terkesan dilebih-lebihkan atau berlebihan. Penggunaan kata 
‘darah’ digunakan oleh penyair guna mendramatisir keadaan di mana air 





mempengaruhi, serta menambah kesan tersendiri bagi para pendengar 
untuk mendengarkan lagu tersebut. 
 
Data (4)   
Dengan nafsu yang makin menggila, nuklir pun tercipta 
(Judul lagu: Puing II) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas terdapat kalimat yang mengandung 
majas hiperbola yaitu pada baris pertama kalimat ‘dengan nafsu yang 
makin menggila’ dilanjutkan dengan ‘nuklir pun tercipta’, yang 
menyebabkan kalimat tersebut menjadi hiperbola yaitu kata ‘menggila’ 
yang merupakan kata sifat untuk menggambarkan kata sebelumnya yaitu 
‘nafsu’. Penggunaan kata ‘menggila’ untuk menggambarkan ‘nafsu’ 
dalam kalimat tersebut terkesan berlebihan, namun penyair mempunyai 
maksud tetentu yaitu guna menambah kesan tersendiri pada lagu tersebut 
dan juga bagi para pendengarnya.  
 
Data (5) 
Bibir merekah dan merah selalu basah 
(Judul lagu: Jendela kelas satu) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas mengandung majas hiperbola yang 
ditandai dengan kata ‘merekah’. Kata ‘merekah’ digunakan oleh penyair 
untuk menggambarkan sebuah bibir manusia, sedangkan ‘merekah’ 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia aritinya pecah, terbuka (tentang 
bunga dan buah-buahan); fajar mulai terbit. Jadi dalam hal ini penyair 





fajar. Penggunaan kata merekah pada lagu tersebut terkesan berlebihan 
dan menyebabkan terbentuknya majas hiperbola. 
 
Data (6)  
Jerit ketakutan 
Keras melebihi gemuruh gelombang 
(Judul lagu: Celoteh Camar Tolol Dan Cemar) 
 
Pada Pada kutipan lirik lagu di atas terdapat kata yang 
menyebabkan terbentuknya majas hiperbola, yaitu pada kata ‘gemuruh’ 
yang digunakan oleh penyair untuk menggambarkan jeritan seseorang. 
Kata tersebut menurut KBBI artinya menderu-deru biasanya digunakan 
untuk menggambarkan suara ombak. Dalam hal ini kata ‘gemuruh’ 
digunakan untuk melebih-lebihkan suara jeritan manusia yang sedang 
ketakutan agar terkesan dramatis. Penggunaan majas hiperbola dalam 
lagu tersebut guna menambah kesan dramatis sehingga menarik untuk 
didengarkan. 
 
Data (7)  
Tajamnya ujung belati 
Menghunjam di ulu hati 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas terdapat kata yang menyebabkan 
lirik tersebut mengandung majas hiperbola yaitu kalimat ‘menghunjam di 
ulu hati’ karena kalimat tersebut terkesan berlebihan. Penyair 
menggambarkan tajamnya ujung belati yang mengunjam sampai ke ulu 





penyair punya maksud tertentu yaitu guna menambah kesan dan daya 
pengaruh, serta menmbah kesan dramatis pada lagu tersebut. 
Data (8)  
Selusin kepala tak berdosa 
Berteriak hingga serak didalam negeri yang congkak 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kutipan lagu di atas terdapat kalimat yang menyebabkan lirik 
tersebut mengandung majas hiperbola yaitu kalimat di baris pertama 
‘selusin kepala tak berdosa’. Kata ‘selusin’ merupakan satuan jumlah 
yang sama dengan 12 di mana dalam hal ini digunakan untuk 
menyatakan jumlah kepala manusia. Penggunaan kata ‘selusin’ terkesan 
berlebihan karena digunakan untuk menyatakan jumlah kepala dengan 
jumlah yang cukup banyak.  
 
Data (9)  
Didepan (dimuka) ada polantas 
Wajahnya begitu buas  
(Judul lagu: Kereta Tiba Pukul Berapa)  
 
Pada kutipan lagu di atas terdapat kata yang menyebabkan lirik 
tersebut mengandung majas hiperbola yaitu kata ‘buas’ yang digunakan 
oleh penyair untuk menggambarkan wajah galak seorang polantas 
dengan cara melebih-lebihkannya. Kata ‘buas’ yang seharusnya 
digunakan untuk menggambarkan sifat binatang, namun dalam hal ini 
digunakan untuk menggambarkan sifat manusia. Penggunaan majas 
hiperbola dalam kutipan lirik lagu tersebut digunakan oleh penyair untuk 





Data (10)  
Tak kuat aku mendengar 
Jeritmu kawan melebihi dentum meriam 
(Judul lagu: Pijar Matahari) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas mengandung majas hiperbola di baris 
kedua ditandai dengan kata dentum meriam, kata tersebut 
menggambarkan suara jeritan. Penggunaan kata tersebut terkesan dilebih-
lebihkan karena suara jeritan manusia diibaratkan melebihi dentuman 
meriam, namun penyair punya maksud tertentu dalam menggunakan 
kata-kata yang mengandung hiperbola agar lagu tersebut mempunyai 
kesan dan daya pengaruh bagi pendengarnya. 
 
2. Litoses 
Litoses adalah kebalikan dari hiperbola, yaitu mengungkapkan 
sesuatu dengan mengandung pernyataan yang dikecil-kecilkan, dikurangi 
dari kenyataan sebenarnya biasanya digunakan untuk merendahkan diri. 
Berikut ini data hasil analisis lirik lagu Iwan Fals dalam album Sumbang 
yang mengandung majas litoses. 
 
Data (1)  
Tegap engkau berdiri walau tanpa alas kaki 
Lantang suara anak anak disana 
(Judul lagu: Siang Pelataran SD Sebuah Kampung) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas terdapat kalimat yang mengandung 





terkesan merendahkan diri dengan berdiri tanpa menggunakan alas kaki, 
namun mereka mempunyai semangat yang sangat tinggi untuk negeri ini. 
 
Data (2)  
Napas terasa sesak bagai terkena asma 
Nampak merangkak degup jantung keras berdetak 
(Judul lagu: Berikan pijar matahari) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas litoses. Penyair 
menggmbarkan seorang pejabat yang merasa sesak bagai terkena asma 
dalam kalimat ‘napas terasa sesak bagai terkena asma’ merupakan bentuk 
yang dikecil-kecilkan atau merendahkan diri, pada kenyataannya pejabat 
tersebut sedang merasakan kesenangan.  
 
Data (3)  
Lihatlah cinta bangsa di dadanya 
Peduli usang kain bendera 
(Judul lagu: Siang Pelataran SD Sebuah Kampung) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas litoses, tampak 
jelas pada kata ‘usang’ yang artinya kering dan rusak digunakan untuk 
menggambarkan sebuah kain bendera. Penggunaan kata ‘usang’ dalam 
konteks tersebut guna merendahkan sang bendera, namun pada 









3. Ironi  
Ironi merupakan gaya bahasa yang mengandung pernyataan 
tersembunyi, mengandung pernyataan lain secara eksplisit. Gaya Bahasa 
ini menyatakan makna yang bertentangan dengan maksud mengolok-
olok. Dalam ironi, pengujar menyampaikan sesuatu yang sebaliknya dari 
apa yang ingin dikatakannya, jadi di sini terdapat satu penanda dengan 
dua kemungkinan petanda. Berikut ini data hasil analisis majas ironi yang 
terdapat dalam lirik lagu karya Iwan Fals dalam album Sumbang. 
 
Data (1)  
Mana mungkin 
Bisa terwujudkan 
Semua hanya alasan 
Semua hanya bohong besar 
(Judul lagu: Puing II) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan bentuk majas ironi 
ditandai dengan sindiran yang secara tidak langsung ditunjukkan kepada 
pemerintah. Pada frasa ‘mana mungkin bisa terwujudkan semua hanya 
alasan’ menyatakan sesuatu yang bertentangan dan dilanjutkan dengan 
frasa ‘semua hanya bohong besar’ yang merupakan bentuk olok-olok. 
Jadi di sini terdapat satu petanda dengan dua kemungkinan petanda, yang 
pertama mengharapkan bahwa perdamaian bisa terwujudkan, dengan 
kemungkinan yang kedua bahwa semua tidak bisa terwujudkan karena 








Data (2)  
Kuyakin pasti terlihat, dansa mereka begitu dekat 
Kuyakin pasti terdengar, nyanyi mereka yang hingar bingar 
Seolah kita tidak mau mengerti 
Seolah kita tidak mau perduli, pura buta dan pura tuli 
(Judul lagu: Berikan Pijar Matahari) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas ironi, ditandai 
dengan  kalimat pada baris pertama dan kedua di mana dua kalimat 
tersebut mengandung sindiran secara halus. Pada kalimat ‘dansa mereka 
begitu dekat’ dan ‘nyanyi mereka yang hingar bingar’ di sini tampak ada 
petanda yang menandakan bahwa kalimat tersebut memiliki makna yang 
negatif karena diikuti dengan konteks  selanjutnya yang mendukung yaitu 
‘seolah kita tidak mau mengerti. Sindiran tersebut diutarakan kepada para 
pejabat yang bersenang-senang di atas penderitaan rakyat yang mereka 
anggap bodoh. 
 
Data (3)  
Datangnya pertolongan, yang sangat diharapkan 
Bagai rindukan bulan, lamban engkau pahlawan 
Celoteh sang camar 
(Judul lagu: Celoteh Camar Tolol Dan Cemar) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas ironi, ditandai 
dengan dua petanda yang pertama memiliki makna positif yaitu kata 
‘pahlawan’ yang sangat diharapkan. Petanda kedua kemungkinan 
memiliki makna negatif yaitu pada kata ‘lamban’. Sindiran halus tersebut 







Oksimoron adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan 
dengan mempergunakan kata-kata yang berlawanan dalam frase yang 
sama dan sebab itu sifatnya lebih padat dan tajam dari paradoks. Berikut 
ini data hasil analisis majas oksimoron yang terdapat dalam lirik lagu 
karya Iwan Fals dalam album sumbang. 
 
Data (1)  
Harapan tertanam, tonggak bangsa ternyata tak tenggelam 
(Judul lagu: Siang Pelataran SD Sebuah Kampung)  
 
Pada kutipan lirik lagu di atas mengandung majas oksimoron, 
ditandai dengan frasa yang bertentangan yaitu ‘tonggak bangsa ternyata 
tak tenggelam’. Dalam konteks tersebut terlihat jelas bahwa dalam satu 
frasa terbentuk sesuatu yang berlawanan antara harapan yang tertanam 
dengan tonggak bangsa ternyata tak tenggelam yang artinya bahwa 
harapan akan selalu ada jika kita tidak menyerah dan terus berjuang.   
 
Data (2)  
Menampung setiap ungkapan 
Mendekap semua keluhan 
Meraih suka, menangkap tawa, merebut duka 
(Judul lagu: Asmara Tak Secengeng Yang Aku Kira) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas nampak jelas mengandung majas 
oksimoron, ditandai dengan lirik di baris ketiga terdapat dua kata dalam 
satu frasa yang bertentangan yaitu kata ‘tawa’ dan ‘duka’. Penggunaan 





kata-kata untuk mencapai sesuatu yang bertentangan serta guna 
menambah efek tertentu pada frasa atau lirik tersebut.  
 
Data (3)  
Satu cerita yang memang ada 
Tak mungkin mati jelas abadi 
Selama manusia hidup dalam alam ini 
(Judul lagu: Asmara Tak Secengeng Yang Aku Kira) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas oksimron, ditandai 
dengan dua kata yang berlawanan pada satu frasa yaitu ‘mati’ dan 
‘abadi’. Kata ‘mati’ yang artinya sudah hilang nyawanya sedangkan 
‘abadi’ artinya kekal. Penggunaan oksimoron tersebut terdapat satu acuan 
yang berusaha menggabungkan kata-kata untuk mencapai sesuatu yang 




Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. 
Bentuk ini tidak harus bersifat ironis. Satire mengandung kritik tentang 
kelemahan manusia. satire berbentuk penolakan dan mengandung 
kritikan bertujuan agar sesuatu yang salah itu dicari kebenarannya. 
Tujuan satire adalah memberi kritik agar diadakan perbaikan secara etis 
maupun estetis. Berikut ini data hasil analisis lirik lagu karya Iwan Fals 







Data (1)  
Tampomas sebuah kapal bekas 
Tampomas terbakar di laut lepas  
Tampomas beli lewat jalur culas 
Tampomas hati siapa yang tak panas 
Tampomas kasus ini wajib tuntas 
(Judul lagu: Celoteh Camar Tolol Dan Cemar) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan bentuk satire, karena 
bersifat menertawakan sesuatu dilanjutkan dengan sebuah kritikan. 
Dalam hal ini yang diolok-olok atau ditertawakan yaitu pemerintah yang 
membeli kapal tampomas bekas melalui jalur culas, tidak pantas dibeli 
dengan harga yang sangat tinggi, tidak lama kemudian kapal tersebut 
terbakar dan menyebabkan kasus yang belum tertuntaskan apa 
penyebabnya. Kritikan terletak di akhir frasa bahwa kasus itu harus 
segera dicari kebenarannya. Penggunaan majas satire dalam lagu tersebut 




Gaya bahasa klimaks adalah semacam gaya bahasa yang 
mengandung urutan-urutan pikiran yang setiap kali semakin meningkat 
kepentingannya dari gagasan-gagasan sebelumnya. Jadi dapat dijelaskan 
klimaks adalah pemaparan pikiran atau hal berturut-turut dari sederhana 
dan kurang penting meningkat kepada hal atau gagasan yang penting atau 
kompleks. Berikut ini data hasil analisis lirik lagu karya Iwan Fals dalam 





Data (1)  
Tentang ternaknya yang mati 
Tentang temannya yang mati 
Tentang adiknya yang mati 
Tentang abangnya yang mati 
Tentang ayahnya yang mati 
(Judul lagu: Puing II) 
 
Pada kurtipan lirik lagu di atas merupakan bentuk majas klimaks 
ditandai dengan beberapa baris lirik lagu tersebut yang mengandung 
urutan dan urutan tersbut kadar kepentingannya meningkat, mulai dari 
ternak, teman, adik, abang, ayah. Dalam hal ini terlihat jelas bahwa kadar 
kepentingan meningkat, ayah lebih tinggi atau lebih penting daripada 
harta. 
 
Data (2)  
Menjilat, menghasut, menindas,  
memperkosa hak hak sewajarnya. 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kurtipan lirik lagu di atas merupakan bentuk majas klimaks 
ditandai dengan beberapa baris lirik lagu tersebut yang mengandung 
urutan dan urutan tersbut kadar kepentingannya meningkat mulai dari 
yang paling rendah yaitu menjilat, menghasut, menindas, serta  yang 
paling tinggi memperkosa hak hak sewajarnya. Meningkatnya kadar 
kepentingan dalam kutipan lirik tersebut berhubungan dengan perbuatan 
tidak baik yang dilakukan pemerintah terhadap rakyatnya, diurutkan 







Sinisme adalah gaya bahasa yang berupa sindiran yang berbentuk 
kesangsian yang mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan 
hati, sebagai suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung 
ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Berikut ini data hasil 
analisis lirik lagu karya Iwan Fals dalam album sumbang yang 
mengandung majas sinisme. 
 
Data (1)  
Asap kematian, dan bau daging terbakar 
Terus menggelepar dalam ingatan 
Hatiku rasa, bukan takdir tuhan 
Karena aku yakin itu tak mungkin 
(Judul lagu: Celoteh Camar Tolol dan Cemar) 
 
Pada kutipan lagu di atas termasuk bentuk majas sinisme ditandai 
dengan frasa di baris pertama ‘asap kematian’ yang merupakan sindiran 
berbentuk kesangsian akibat dari ulah pemerintah, kemudian diperjelas 
lagi pada baris ketiga dan keempat ‘hatiku rasa, bukan takdir tuhan, 
karena aku yakin itu tak mungkin’. Dalam hal ini jelas bahwa akibat dari 
semua yang terjadi bukan takdir dari Tuhan, tapi permainan pemerintah 
pada saat itu. Sindiran dalam konteks tersebut bersifat kasar dengan 










Data (2)  
Didepan (dimuka) ada polantas 
Wajahnya begitu buas 
Tangkap aku, tawar menawar harga pas tancap gas 
(Judul lagu: Kereta tiba pukul berapa) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas termasuk bentuk majas sinisme 
ditandai dengan kalimat dibaris pertama dan kedua ‘di depan ada 
polantas’ yang ‘wajahnya begitu buas’ kemudian di baris ketiga ‘tangkap 
aku, tawar menawar harga pas tancap gas’ di sinilah letak sindiran 
bersifat sinisme. Di sini menggambarkan bahwa polisi lalu lintas yang 
menyeramkan memberhentikannya di jalan, namun setelah tawar 
menawar harga baru dipersilakan melanjutkan perjalanan. Sindiran 




Sarkasme adalah gaya bahasa yang mengandung olok-olok atau 
sindiran pedas dan menyakiti hati. Sarkasme merupakan suatu acuan 
yang lebih kasar dari ironi yang mengandung kepahitan dan celaan yang 
getir. Jadi yang dimaksud dengan sarkasme adalah gaya bahasa 
penyindiran dengan menggunakan kiata-kata yang kasar dan keras. 
Berikut ini data hasil analisis lirik lagu karya Iwan Fals dalam album 








Data (1)  
Lidah anjing kerempeng 
Berdecak keras beringas 
Melihat tulang belulang 
(Judul lagu: Puing II) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan bentuk majas sarkasme 
hal itu terlihat jelas di baris pertama terdpat frasa ‘lidah anjing 
kerempeng’ yang merupakan bentuk sindiran kasar terhadap pemerintah. 
Dalam hal ini penggunaan kata ‘anjing’ digunakan untuk menyebut 
manusia, sehingga disebut sarkasme sebutan karena secara langsung 
menyebut dengan mengolok-olok pemerintah dengan sebutan anjing 
kerempeng. 
 
Data (2)  
Setan setan politik 
Kan datang mencekik 
Walau dimasa paceklik 
Tetap mencekik 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas sarkasme, hal itu 
terlihat jelas di baris pertama terdapat frasa ‘setan-setan politik’ yang 
artinya setan yang berpolitik. Kata ‘setan’ menurut kamus besar bahasa 
indonesia artinya roh jahat, kata ‘setan’ di sini bersifat sarkasme sebutan 
karena digunakan untuk menyindir keras atau mengolok-olok seseorang 
yang berpolitik yaitu politikus atau lebih tepatnya pemerintah. 
Penggunaan sarkasme dalam lagu tersebut guna menyindir pemerintah 





Data (3)  
Maling teriak maling 
Sembunyi balik dinding 
Pengecut lari terkencing-kencing 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas Pada kutipan lirik lagu di atas 
merupakan majas sarkasme, hal itu terlihat jelas di baris ketiga terdapat 
kalimat ‘pengecut lari terkencing-kencing’. Bentuk sarkasme ditandai 
dengan kata ‘pengecut’ yang artinya menurut kamus besar bahasa 
indonesia penakut atau munafik. Kata tersebut tergolong kasar digunakan 
untuk mengolok-olok secara langsung. Sarkasme tersebut termasuk ke 
dalam jenis sarkasme sifat, kata ‘pengecut’ digunakan untuk menyindir 
pemerintah yang mempunyai sifat seperti pengecut setelah ketahuan 
berbuat salah ia lari dari tanggung jawab. 
 
Data (4)  
Maling teriak maling 
Sembunyi balik dinding 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas sarkasme, hal itu 
terlihat jelas di baris pertama terdapat kata ‘maling’ yang merupakan 
bentuk dari sarkasme sifat. Penggunaan kata ‘maling’ artinya orang yang 
mengambil hak milik orang lain, kata tersebut digunakan untuk 
menggambarkan sifat pemerintah yang mencuri hak rakyat namun 







Data (5)  
Seribu gembel ikut menari 
Seribu gembel terus bernyanyi 
(Judul lagu: Berikan pijar matahari) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas sarkasme, hal itu 
terlihat jelas di baris pertama dan kedua terdapat kata ‘gembel’ yang 
artinya melarat, tidak punya tempat tinggal atau gelandangan. Kata 
‘gembel’ di dalam lirik lagu tersebut bersifat menyindir secara tidak 
langsung namun terbilang kasar, sindiran tersebut ditujukan kepada 
pemerintah atau pejabat.  
 
Data (6)  
Biasanya kereta terlambat 
Dua jam mungkin biasa, rusak lo ! 
(Judul lagu : Kereta tiba pukul berapa) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas sarkasme, hal itu 
terlihat jelas terdapat kata ‘rusak’ yang digunakan penyair untuk 
menyindir kasar seacara langsung terhadap petugas kereta dengan 
menyebut keretanya rusak karena sering terlambat tidak sesuai jadwal 
yang sudah ditentukan. Sarkasme tersebut termasuk ke dalam jenis 
sarkasme himbauan yang berfungsi agar petugas kereta tersebut tepat 












Data (7)  
Berteriak hingga serak didalam negeri yang congkak 
Lalu senang dalang tertawa 
(Judul lagu: Sumbang) 
 
Pada kutipan lirik lagu di atas merupakan majas sarkasme hal itu 
terlihat jelas terdapat kata ‘congkak’ yang artinya menurut kamus besar 
bahasa indonesia yaitu sombong. Kata tersebut digunakan penyair untuk 
menyindir secara kasar terhadap para petinggi negeri dengan menyebut 
negeri ini sombong atau angkuh karena dipenuhi dengan orang-orang 
pemimpin yang maunya menang sendiri.  
 
C. Implikasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Salah satu pembelajaran yang menjadi bahan ajar yaitu pembelajaran 
menulis puisi karena karya sastra termasuk puisi dan dapat dijadikan 
sebagai bahan bacaan yang memiliki fungsi untuk memberikan 
pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan bagi masyarakat melalui kosa kata 
yang digunakan, gaya bahasa, gaya wacana, dan citraan dalam  karya 
sastra tersebut. Secara keilmuan, penjabaran dan deskripsi tersebut dapat 
dikaji melalui pendekatan stilistika. 
Hasil penelitian tersebut dapat diajarkan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA yaitu pada semester 2 kelas X dalam pokok bahasan 
materi teks puisi dengan kompetensi dasar menganalisis  unsur pembangun 





dalam puisi, menganalisis rima,  tipografi,  tema,  rasa, nada, dan  amanat  
dalam puisi, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, siswa mampu 
memproduksi puisi dengan baik sesuai dengan kaidah kebahasaan. 
 
2. Tujuan Pembelajaran  
a. Setelah mempelajari bentuk majas pertentangan dalam sebuah syair 
lagu karya Iwan Fals, diharapkan siswa dapat memahami isi yang ada 
di dalam lirik lagu tersebut. Karena dengan demikian, siswa dapat 
memperoleh pemahaman mengenai jenis puisi lama yaitu syair 
melalui lagu-lagu tersebut. 
b. Setelah mempelajari mengenai jenis majas pertentangan dalam lagu-
lagu karya Iwan Fals, diharapkan siswa dapat memahami salah satu 
unsur pembangun puisi yaitu majas sebagai acuan guna memperindah 
sebuah puisi. Sehingga siswa mampu menulis puisi dengan kreatif.  
c. Setelah mempelajari mengenai makna-makna apa saja yang 
terkandung dalam lagu-lagu karya Iwan Fals, diharapkan siswa 
mampu memahami makna setiap lirik lagu tersebut, memahami tata 
cara mencari makna sebuah lagu, karena lagu merupakan salah satu 
bentuk puisi lama. Dengan demikian, penelitian ini sangat bermanfaat 
bagi siswa dalam proses memaknai sebuah karya sastra terutama puisi 







3. Kompetensi Dasar  
3.17.   Menganalisis  unsur pembangun puisi. 
3.17.1. Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
3.17.2. Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
3.17.3. Menganalisis rima,  tipografi,  tema,  rasa, nada, dan  amanat  
dalam puisi. 
 
4. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang digunakan dalam materi puisi meliputi, 
pengertian dan unsur-unsur pembanguan puisi yang di dalamnya terdapat 
sebuah unsur pembangun puisi berupa gaya bahasa/bahasa figuratif atau 
juga biasa disebut dengan majas, yaitu bahasa kiasan yang dapat 
menghidupkan sebuah karya puisi. Dalam analisis yang peneliti lakukan 
mengenai lirik lagu yang mengandung majas pertentangan digunakan 
sebagai media pembelajaran siswa untuk menambah pengetahuan 
mengenai majas yang bisa diterapkan dalam memproduksi sebuah puisi 
guna mencapai tujuan pembelajaran Sastra Indonesia di SMA. 
 
5. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : Pedagogi genre,  Saintifik approach 
Model  : Discovery learning  (pertemuan pertama), 
  Penugasan  dan diskusi (pertemuan ke 2) 





6. Implikasi Hasil penelitian pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
Hasil penelitian ini relevan dengan pembelajaran bahasa 
indonesia di sekolah dengan tujuan untuk memperkenalkan dan 
membentuk karakter siswa melalui nilai-nilai yang terkandung di dalam 
karya sastra, khususnya di SMA. Siswa dapat ditunjukkan pada berbagai 
permasalahan yang tersaji dalam karya sastra, meneladani nilai-nilai 
positif yang dapat diambil, serta menghindari hal-hal negatif yang telah 
diketahui dalam karya sastra agar dapat mengasah kemampuan kognitif, 
psikomotorik dalam praktik di lapangan, dan membentuk karakter. 
Kompetensi dasar yang digunakan yaitu menganalisis  unsur pembangun 
puisi, menganalisis kata konkret dalam puisi, menganalisis gaya bahasa  
dalam puisi, menganalisis rima,  tipografi,  tema,  rasa, nada, dan  amanat  
dalam puisi, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, siswa mampu 
memproduksi puisi dengan baik sesuai dengan kaidah kebahasaan. 
Implikasi hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi guru untuk 
dijadikan sebagai materi ajar alternatif pembelajaran sastra, khususnya 
puisi pada kurikulum 2013 Revisi 2017 kelas X Semester II. Pada 
pembelajaran sastra dalam kurikulum tersebut, salah satu materinya 
berkaitan dengan memahami unsur-unsur puisi. Pemahaman intensif 
mengenai gaya bahasa kiasan dianggap penting untuk memahami pesan 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada 
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian majas pertentangan dalam lirik lagu pada album 
sumbang karya Iwan Fals, dan data hasil penelitian ditemukan  10 data 
hiperbola, 3 data litoses, 3 data ironi, 3 data oksimoron, 1 data satire, 2 
data klimaks, 2 data sinisme, dan 7 data sarkasme. Majas yang sering 
muncul dalam penelitian ini adalah hiperbola karena lagu ini 
mengandung makna yang berlebihan guna menambah kesan bagi 
pendengarnya. 
2. Hasil penelitian tersebut dapat diajarkan pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA yaitu pada semester 2 kelas X dalam pokok 
bahasan materi teks puisi dengan kompetensi dasar menganalisis  
unsur pembangun puisi, menganalisis kata konkret dalam puisi, 
menganalisis gaya bahasa  dalam puisi, menganalisis rima,  tipografi,  
tema,  rasa, nada, dan  amanat  dalam puisi, serta tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, siswa mampu memproduksi puisi dengan baik 









Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti, peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 
1. Penelitian mengenai majas pertentangan tidak hanya terdapat dalam 
lagu, tetapi masih banyak terdapat dalam berbagai karya sastra 
ataupun dalam percakapan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan 
penelitian lebih lanjut mengenai majas pertentangan dengan objek dan 
masalah yang berbeda. 
2. Pendidik dapat menggunakan lagu sebagai media dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kepada peserta didik. Dengan menggunakan lagu, 
peserta didik akan lebih bersemangat dan tidak bosan dalam menjalani 
kegiatan belajar. 
3. Peserta didik atau mahasiswa bisa membaca penelitian ini untuk lebih 
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Lampiran 1.  Lirik Lagu karya Iwan Fals dalam album Sumbang. 
 
Semoga Kau Tak Tuli Tuhan 
Iwan Fals (Album Sumbang 1983) 
 
Begitu halus tutur katamu 
Seolah lagu termerdu 
Begitu indah bunga-bungamu 
Diatas karya sulam itu 
Tampilkan kebajikan seorang ibu 
Dengarlah detak jantung benihku 
Yang ku tanam dirahimmu 
Seakan pasrah menerima 
Semua warna yang kita punya 
Segala rasa yang kita bina 
Kuharap kesungguhanmu 
Kaitkan jiwa bagai sulam dikarya itu 
Kuharap keikhlasanmu 
Sirami benih yang kutabur ditamanmu 
Oh jelas 
Rakit pagar semakin kuat 
Tak goyah 
Walau diusik unggas 
Pintaku pada Tuhan mulia 
Jauhkan sifat yang manja 
Bentuklah segala warna jiwanya 
Diantara lingkup manusia 
Diarena yang bau busuknya luka 
Bukakan mata pandang dunia 
Beri watak baja padanya 
Kalungkan tabah kala derita 
Semoga kau tak tuli Tuhan 
Dengarlah pinta kami sebagai orang tuanya 
Kuharap kesungguhanmu 
Kaitkan jiwa bagai sulam dikarya itu 
Kuharap keikhlasanmu 
Sirami benih yang kutabur ditamanmu 
Oh jelas Rakit pagar semakin kuat 






Siang Pelataran SD Sebuah Kampung 
Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Sentuhan angin waktu siang 
Kibarkan satu kain bendera usang 
Di halaman sekolah dasar 
Di tengah hikmat anak desa nyanyikan lagu bangsa 
Bergemalah 
Tegap engkau berdiri walau tanpa alas kaki 
Lantang suara anak anak disana 
Kadar cinta mereka tak terhitung besarnya 
Walau tak terucap namun bisa kurasa 
Bergemalah 
Ya ha ha hau 
Harapan tertanam 
Tonggak bangsa ternyata tak tenggelam 
Dengarlah nyanyi mereka kawan 
Melengking nyaring menembus awan 
Lihatlah cinta bangsa di dadanya 
Peduli usang kain bendera 
 
Puing II 
Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 & Mata Dewa 1989 ) 
 
Perang perang lagi 
Semakin menjadi 
Berita ini hari 
Berita jerit pengungsi 
 
Lidah anjing kerempeng 
Berdecak keras beringas  
Melihat tulang belulang 
Serdadu boneka yang malang  
 
Tuan tolonglah tuan 
Perang dihentikan 
Lihatlah ditanah yang basah 







Bosankah telinga tuan 
Mendengar teriak dendam 
Jemukah hidung tuan 
Mencium amis jantung korban 
 
Jejak kaki para pengungsi 
Bercengkrama dengan derita 
Jejak kaki para pengungsi 
Bercerita pada penguasa 
( Bercerita pada penguasa ) 
 
Tentang ternaknya yang mati 
Tentang temannya yang mati 
Tentang adiknya yang mati 
Tentang abangnya yang mati 
Tentang ayahnya yang mati  
Tentang anaknya yang mati 
Tentang neneknya yang mati 
Tentang pacarnya yang mati 
( Tentang ibunya yang mati ) 
Tentang istrinya yang mati 
Tentang harapannya yang mati 
 
Perang perang lagi 
Mungkinkah berhenti 
Bila setiap negara 
Berlomba dekap senjata 
 
Dengan nafsu yang makin menggila 
Nuklir pun tercipta 
( nuklir bagai dewa ) 
Tampaknya sang jenderal bangga 
Dimimbar dia berkata (ironi) 
 
Untuk perdamaian (bohong) 
Demi perdamaian (bohong) 
Guna perdamaian (bohong) 








Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Duduk dipojok bangku deretan belakang 
Didalam kelas penuh dengan obrolan 
Selalu mengacau laju khayalan 
 
Dari jendela kelas yang tak ada kacanya 
Dari sana pula aku mulai mengenal 
Seraut wajah berisi lamunan 
 
Bibir merekah dan merah selalu basah 
Langkahmu tenang kala engkau berjalan 
Tinggi semampai gadis idaman 
 
Kau datang membawa 
Sebuah cerita 
 
Darimu itu pasti lagu ini tercipta 
Darimu itu pasti lagu ini tercipta 
 
Dari jendela kelas yang tak ada kacanya 
Tembus pandang ke kantin bertalu rindu 
Datang mengetuk pintu hatiku 
 
Kau datang membawa 
Sebuah cerita 
 
Darimu itu pasti lagu ini tercipta 
Darimu itu pasti lagu ini tercipta 
 
 
Celoteh Camar Tolol Dan Cemar 
Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Api menjalar dari sebuah kapal 
Jerit ketakutan 







Sejuta lumba lumba mengawasi cemas 
Risau camar membawa kabar 
Tampomas terbakar 
Risau camar memberi salam 
Tampomas Dua tenggelam 
Asap kematian 
Dan bau daging terbakar 
Terus menggelepar dalam ingatan 
Hatiku rasa 
Bukan takdir tuhan 
Karena aku yakin itu tak mungkin  
Korbankan ratusan jiwa 
Mereka yang belum tentu berdosa 
Korbankan ratusan jiwa 
Demi peringatan manusia 
Bukan bukan itu 
Aku rasa kita pun tahu 
Petaka terjadi 
Karena salah kita sendiri 
Datangnya pertolongan 
Yang sangat diharapkan 
Bagai rindukan bulan 
Lamban engkau pahlawan 
Celoteh sang camar  
Bermacam alasan 
Tak mau kami dengar 
Di pelupuk mata hanya terlihat 
Jilat api dan jerit penumpang kapal 
Tampomas sebuah kapal bekas 
Tampomas terbakar di laut lepas 
Tampomas tuh penumpang terjun bebas 
Tampomas beli lewat jalur culas 
Tampomas hati siapa yang tak panas 
Tampomas kasus ini wajib tuntas  
Tampomas koran koran seperti amblas 
Tampomas pahlawanmu kurang tangkas 









Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Kuatnya belenggu besi 
Mengikat kedua kaki 
Tajamnya ujung belati 
Menghujam di ulu hati 
Sanggupkah tak akan lari 
Walau akhirnya pasti mati 
Di kepala tanpa baja 
Di tangan tanpa senjata 
Ah itu soal biasa 
Yang singgah didepan mata kita 
Lusuhnya kain bendera dihalaman rumah kita 
Bukan satu alasan untuk kita tinggalkan 
Banyaknya persoalan yang datang tak kenal kasihan 
Menyerang dalam gelap 
Memburu kala haru dengan cara main kayu 
Tinggalkan bekas biru lalu pergi tanpa ragu 
Memburu kala haru dengan cara main kayu 
Tinggalkan bekas biru lalu pergi tanpa ragu 
Setan setan politik 
Kan datang mencekik  
Walau dimasa paceklik 
Tetap mencekik 
Apakah selamanya politik itu kejam ? 
Apakah selamanya dia datang tuk menghantam  
Ataukah memang itu yang sudah digariskan 
Menjilat, menghasut, menindas, memperkosa hak hak sewajarnya.  
Maling teriak maling 
Sembunyi balik dinding 
Pengecut lari terkencing kencing  
Tikam dari belakang 
Lawan lengah diterjang 
Lalu sibuk (kasak kusuk) mencari kambing hitam 
Selusin kepala tak berdosa 
Berteriak hingga serak didalam negeri yang congkak 
Lalu senang dalang tertawa 






Kereta Tiba Pukul Berapa 
Karya : Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Hilang sabar dihati 
Dan tak terbendung lagi waktu itu 
Lama memang kutunggu 
Kedatanganmu sobat karibku 
 
Datang telegram darimu 
(Tiba kabar darimu) 
Dua hari yang lalu (tunggu aku) 
Di stasiun kereta itu pukul satu 
 
Kupacu sepeda motorku 
Jarum jam tak mau menunggu maklum rindu 
Traffic light aku lewati 
Lampu merah tak peduli jalan terus (asik) 
 
Didepan (dimuka) ada polantas 
Wajahnya begitu buas 
Tangkap aku 
 
Tawar menawar harga pas tancap gas 
 
Sampai stasiun kereta pukul setengah dua 
Duduk aku menunggu tanya loket dan penjaga 
Kereta tiba pukul berapa? 
 
Biasanya kereta terlambat 
Dua jam mungkin biasa (rusak lo) 
 
Biasanya kereta terlambat 











Asmara Tak Secengeng Yang Aku Kira 
Karya : Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Bekas tapak tapak sepatu 
Yang kupakai selalu ikuti 
Kemana ku berjalan 
 
Debu dan keringat 
Yang ada diatas kulit tubuh ini 
Saksi bisu bahwasannya 
Tak mudah dan tak segampang 
Yang selama ini aku sangka tentang asmara 
 
Cermin di segala tempat 
Sahabat terdekat 
Tak pernah terlambat 
 
Menampung setiap ungkapan 





Satu cerita dua manusia 
Terlibat dalam amuk asmara 
Satu cerita yang memang ada 
Tak mungkin mati jelas abadi 
Selama manusia hidup dalam alam ini 
 
Maafkan kalau ku salah duga 
Ternyata asmara itu 
Tak mudah tak gampang dan tak secengeng 












Berikan Pijar Matahari 
Karya : Iwan Fals ( Album Sumbang 1983 ) 
 
Terhimpit gelak tertawa 
Diselah meriah pesta 
Seribu gembel ikut menari 
Seribu gembel terus bernyanyi  
 
Keras melebihi lagu tuk berdansa 
Keras melebihi gelegar halilintar 
Yang ganas menyambar  
 
Kuyakin pasti terlihat 
Dansa mereka begitu dekat 
Kuyakin pasti terdengar 
Nyanyi mereka yang hingar bingar 
 
Seolah kita tidak mau mengerti 
Seolah kita tidak mau perduli 
Pura buta dan pura tuli 
 
Mari kita hentikan 
Dansa mereka 
Dengan memberi pijar matahari 
Dengan memberi pijar matahari 
 
Terkurung gedung gedung tinggi 
Wajah murung yang hampir mati 
Biarkan mereka iri 
Wajar bila mencaci maki 
 
Napas terasa sesak bagai terkena asma 
Nampak merangkak degup jantung keras berdetak 
Setiap detik sepertinya hitam 
 
Tak sanggup aku melihat 
Lukamu kawan dicumbu lalat 
Tak kuat aku mendengar 






Lampiran 2. RPP Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Sekolah   : SMA PANCASAKTI 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
 
Kelas/ Semester  : X / 2 
 
Materi Pokok   : Teks Puisi 
 
Alokasi Waktu  : 4 X45 Menit (2 JP)  
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 
melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan 
pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3.  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. Humaniora,  dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  
 
KI 4.  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, 
dan h. solutif,  dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.17. Menganalisis  unsur 
pembangun puisi. 
 
3.17.1. Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
3.17.2. Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
3.17.3. Menganalisis rima dalam puisi 
3.17.4. Menganalisis  tipografi dalam puisi 
3.17.5. Menganalisis  tema dalam puisi 
3.17.6. Menganalisis  rasa dalam puisi 
3.17.7. Menganalisis nada dalam puisi 
3.17.8. Menganalisis  amanat dalam puisi 
4.17. Menulis puisi dengan 
memerhatikan unsur 
pembangunnya. 
4.17.1. Menulis puisi dengan memerhatikan diksi, imaji, diksi, 
kata konkret, gaya bahasa, rima/irama, tipografi, tema/makna 
(sense); rasa (feeling), nada (tone), dan amanat/tujuan/maksud. 
4.17.2. Mempresentasikan puisi yang ditulis 
4.17.3. Menanggapi puisi yang dipresentasikan 
4.17.4. Merevisi puisi yang telah ditulis 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
Pertemuan 1:  
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pedagogik genre, 
saintifik,  dengan model pembelajaran diskoveri, peserta didik dapat menganalisis 
unsur pembangun puisi dengan rasa ingin tahu, kreatif, tanggung  jawab, teliti, 
serta jujur. 
 
Pertemuan 2:  
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pedagogik genre, saintifik, 
dan  dengan diskusi dan penugasan, peserta didik  dapat menulis puisi dengan 
kreatif, jujur,  dan  penuh tanggung jawaab.  
 
 
D. Materi Pembelajaran 
 
Fakta  : Teks Puisi 
 
Konsep  : 
Unsur-unsur pembangun puisi, diksi, imaji, diksi, kata konkret, gaya bahasa, 
rima/irama, tipografi, tema/makna (sense); rasa (feeling), nada (tone), dan 
amanat/tujuan/maksud. 
 
Prinsip  : Analisis unsur pembangun puisi 







E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
 
Pendekatan  : Pedagogi genre,  Saintifik approach 
Model   : discovery learning  (pertemuan pertama), 
Penugasan  dan diskusi (pertemuan ke 2) 
Metode  : penugasan, tanya jawab, diskusi. 
 
 
F. Media/Alat  Bahan 
 
1. Media/Alat  : LCD, Laptop 
2. Bahan  : Teks Puisi 
 
 
G. Sumber Belajar 
 
- Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2017 buku siswa halaman 243 dan 271 
- Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2017 buku guru 
- Internet 
- Video 
- Buku/ sumber lain yang relevan. 
 
 
H.  Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama 




3.17.1    Menganalisis kata konkret dalam puisi. 
3.17.2    Menganalisis gaya bahasa  dalam puisi 
3.17.3    Menganalisis rima dalam puisi 
3.17.4    Menganalisis  tipografi dalam puisi 
3.17.5    Menganalisis  tema dalam puisi 
3.17.6    Menganalisis  rasa dalam puisi 
3.17.7    Menganalisis nada dalam puisi 
















4.17.1    Menulis puisi dengan memerhatikan diksi, imaji, diksi, kata konkret, 
gaya bahasa, rima/irama, tipografi, tema/makna (sense); rasa (feeling), nada 
(tone), dan amanat/tujuan/maksud (itention). 
4.17.2    Mempresentasikan puisi yang ditulis 
4.17.3    Menanggapi puisi yang dipresentasikan 
4.17.4    Merevisi puisi yang telah ditulis 
 
 
Pelaksanaan Pembelajaran Puisi Pertemuan Pertama 
Tahap Langkah-langkahpembelajaran Alokasiwaktu 
1.      
Pendahuluan 
 
1. Peserta didik merespon salam dan 
mensyukuri anugerahTuhan dengan 
berdoa bersama.  
2. Peserta didik menerima  apersepsi yang 
diberikan guru dengan mendengarkan 
pembacaan puisi oleh guru  dengan teliti 
dan sungguh-sungguh 
3. Peserta didik memprediksi materi yang 
akan dipelajarinya 
4.Peserta didik menerima informasi 
tentang materi dan tujuan yang akan 
dipelajari serta kegiatan pembelajaran 
yang akan dipelajari dalam teks biografi. 
10 menit 




1. 1. Pemberian rangsangan 
Peserta didik membaca teks puisi  dalam 
buku pembelajaran yaitu teks puisi “Sajak 
Matahari” karya W.S.Rendra (hal. 253 
buku Siswa) 
2. Identifikasi masalah 
Peserta didik menyimak penjelasan 
Pendidik  tentang analisis unsur 
pembangun puisi yang meliputi : 
diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; 








3. Pengumpulan Data 
Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai sumber untuk mengetahui  
(pengertian, teknik analisis) unsur 
pembangun puisi yang meliputi : 
diksi; imaji; kata konkret; gaya bahasa; 
rima irama; tipografi; tema; rasa; nada; dan 
amanat. 
4. Pengolahan Data 
Peserta didik mendiskusikan analisis data 
unsur pembangun puisi  teks puisi yang 
berjudul “Sajak Matahari” karya 
W.S.Rendra (hal. 253 buku Siswa) 
 
5. Pemeriksaan data 
Kelompok dengan secara bergantian 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya dalam diskusi kelas untuk 
memverifikasikan hasil kerjanya;  
kelompok lain memberikan tanggapan  
6. Penarikan kesimpulan 
Di bawah bimbingan Pendidik, peserta 
didik menyimpulkan hasil analisis unsur 
pembangun puisi 
3.      PENUTUP 
 
 
Kegiatan Pendidik  bersama peserta didik 
yaitu: 
1. Menghubungkan isi puisi dengan 
menunjukkan perilaku unggul dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
2. Mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang belum dikuasai 
3. Meringkas hasil pembelajaran secara 
lisan. 
4. Merefleksi hasil pembelajaran  
Kegiatan guru yaitu:  
     Menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik  untuk pertemuan 
kedua. 
      Menjelaskan rencana pembelajaran 











Pelaksanaan Pembelajaran Puisi Pertemuan Kedua 
Tahap Langkah-langkah pembelajaran Alokasi waktu 
INTI 1. Peserta didik dengan rasa ingin tahu, 
disiplin, dan bertanggung jawab 
memperhatikan pembacaan puisi dalam 
video pembelajaran pembacaan puisi 
2. Peserta didik bertanya jawab.  
3. Peserta didik menulis puisi untuk 
mengungkapkan perasaannya 
4. Peserta didik mendemonstrasikan hasil 
puisi yang ditulisnya dengan membacakan 
di depan kelas 
5. Peserta didik memberikan komentar 
terhadap puisi yang ditulis teman 
6. Peserata didik merevisi (jika perlu) 




Kegiatan Pendidik bersama peserta didik 
yaitu: 
Membuat simpulan hasil pembelajaran. 
Merefleksi manfaat pembelajaran teks 
puisi bagi kehidupan nyata. 
 
Kegiatan Pendidik yaitu:  
Memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk mengumpulkan puisi yang dibuatnya 




















INTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
 
 
Nama Satuan pendidikan        : SMA 
 
Tahun pelajaran                       : 2017/2018 
 
Kelas/Semester                      : X / 2 
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Lampiran 3. Biografi Iwan Fals 
Virgiawan Listanto, terkenal dengan nama panggungnya Iwan Fals lahir 
di Jakarta, 03 September 1961, sekarang berumur 58 tahun, ia adalah 
seorang penyanyi, musisi, pencipta lagu, dan kritikus yang menjadi salah satu 
legenda di Indonesia. Dengan gaya bermusiknya yang pop, rock, country, dan folk 
pop serta liriknya banyak menceritakan masa masa kelam era 1970 hingga 1980-
an di bidang politik. 
Lewat lagu-lagunya, ia 'memotret' suasana sosial kehidupan Indonesia 
pada akhir tahun 1970-an hingga sekarang, kehidupan dunia pada umumnya, dan 
kehidupan itu sendiri. Kritik atas perilaku sekelompok orang (seperti Wakil 
Rakyat, Tante Lisa), empati bagi kelompok marginal (misalnya Siang Seberang 
Istana, Lonteku), atau bencana besar yang melanda Indonesia (atau kadang-
kadang di luar Indonesia, seperti Ethiopia) mendominasi tema lagu-lagu yang 
dibawakannya. Namun, Iwan Fals tidak hanya menyanyikan lagu ciptaannya 
sendiri tetapi juga sejumlah pencipta lain. 
Kharisma seorang Iwan Fals sangat besar. Dia sangat dipuja oleh kaum 
'akar rumput'. Kesederhanaannya menjadi panutan para penggemarnya yang 
tersebar di seluruh nusantara. Para penggemar fanatik Iwan Fals bahkan 
mendirikan sebuah yayasan pada tanggal 16 Agustus 1999 yang disebut Yayasan 
Orang Indonesia atau biasa dikenal dengan seruan OI. Yayasan ini mewadahi 
aktivitas para penggemar Iwan Fals. Hingga sekarang kantor cabang OI dapat 
ditemui di setiap penjuru nusantara dan beberapa bahkan sampai ke mancanegara. 
